DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2009 Tentang
Kepelabuhan

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2009

Tentang Kepelabuhan Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1

Menurut Keputusan Mentri Perhubungan Nomor : KM 52 Tahun 2004
Tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan Mentri Perhubungan

Bab 3 Rencana Induk Pelabuhan Penyeberangan Pasal 8

Menurut Keputusan Mentri Perhubungan Nomor : KM 52 Tahun 2004 Tentang
Penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan Mentri Perhubungan Bab 2

Penetapan Pelabuhan Penyeberangan Pasal 3.

Menurut Tatanan Kepelabuhan Nasional Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor KM 53 Tahun 2002, Bab 5 Klasifikasi Pelabuhan Penyeberangan,
Sungai dan Danau Serta Pelabuhan Daratan, Pasal 22

https://www.tubancity.com/definisi-wisata-bahari.html

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya Tahun 2014 — 20134 Anlenia 1
Rencana Pengembangan Transportasi Darat Pasal 25

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016 — 2021
Lampiran 2

Rencana Induk Riset Nasional 2015 — 2045

http://www.perkapalanku.com/2013/08/macam-dan-jenis-kapal.html

112



	FIX CANTONA
	1 Dok baru 2019-02-07 11.37.05
	Alhamdulillah
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Identifikasi Masalah
	1.3. Rumusan Masalah
	1.4. Batasan
	1.5. Tujuan Dan Sasaran
	1.5.1 Tujuan
	1.5.2 Sasaran

	1.6. Ide
	1.7. Sistematika Penulisan

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA
	2.1 Pengertian Judul
	2.2 Studi Literatur
	2.2.1 Pengertian Pelabuhan
	2.2.2 Fungsi Pelabuhan
	2.2.3 Jenis Pelabuhan
	2.2.4 Persyaratan Pelabuhan
	2.2.5 Tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Penyeberangan
	2.2.6 Penetapan Lokasi Pelabuhan
	2.2.7 Klasifikasi Pelabuhan
	2.2.8 Klasifikasi Pelabuhan Ujung
	2.2.9 Fungsi Masing-masing Bangunan di Pelabuhan
	2.2.10  Dermaga
	2.2.11 Pengertian Wisata Bahari
	2.2.12 Devinisi Wisata Bahari
	2.2.13 Kegiatan Wisata Bahari
	2.2.14 Potensi Wisata Bahari
	2.2.15 Keunikan Wisata Bahari
	2.2.16 Penerapan Wisata Sejarah Pada Pelabuhan

	2.3 Aspek Legalitas
	2.3.1 Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya Tahun 2014 – 2034
	2.3.2 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2021
	2.3.3 Tema, Topik, Target

	2.4 Studi Banding
	2.4.1 Museum Kebaharian Jakarta
	2.4.1.1 Deskripsi Museum Kebaharian Jakarta
	2.4.1.2 Gambar Fasilitas Museum Kebaharian Jakarta
	2.4.1.3 Fasilitas Museum Kebaharian Jakarta
	2.4.2 Pelabuhan Benoa Bali
	2.4.2.1 Deskripsi Pelabuhan Benoa Bali
	2.4.2.2 Gambar Fasilitas Pelabuhan Benoa
	2.4.2.3 Fasilitas Pelabuhan Benoa Bali

	2.5 Karakter Obyek

	BAB III
	METODE PEMBAHASAN
	3.1 Alur Pemikiran
	3.2 Pembahasan Alur Pemikiran

	BAB IV
	DATA DAN ANALISA
	4.1 Pengertian Dan Batasan Proyek
	4.2 Tinjauan Dan kondisi Lokasi
	4.2.1 Ukuran Lahan
	4.2.2 Faktor Buatan
	4.2.3 Faktor Alam
	4.2.4 Kondisi Lingkungan

	4.3 Karakter Pelaku
	4.4 Karakter Lokasi
	4.5 Konsep Dasar
	4.6 Analisis Fungsi Dan Kegiatan (Ruang Dalam)
	4.6.1 Analisa Pelaku
	4.6.2 Analisa Karakter Pelaku
	4.6.3 Analisa Jumlah Penumpang
	4.6.4 Struktur Organisasi Ruang Dan Hubungan Ruang
	4.6.5 Besaran Ruang
	4.6.6 Persyaratan Ruang

	4.7 Analisis Lokasi Dan Tapak (Ruang Luar)
	4.7.1 Analisa Lingkungan Sekitar
	4.7.2 Analisa Data dan Ukuran Data
	4.7.3 Analisa Sirkulasi
	4.7.4 Analisa Drainase
	4.7.5 Analisa View Dari Luar Ke Dalam Site
	4.7.6 Analisa Vegetasi
	4.7.7 Analisa Kebisingan
	4.7.8 Analisa Matahari
	4.7.9 Analisa Angin

	4.8 Konsep Arsitektural
	4.8.1 Konsep Arsitektural Kurang Dari Bangunan
	4.8.1.1 Konsep Warna
	4.8.1.2 Konsep Material
	4.8.1.3 Tata Perabot Dan Ruang Dalam
	4.8.1.4 Konsep Sirkulasi
	4.8.1.5 Tampilan Bangunan

	4.8.2 Konsep Arsitektural Sama Dengan Bangunan
	4.8.2.1 Konsep Bentuk Bangunan
	4.8.2.2 Konsep Utilitas
	4.8.2.3 Konsep Struktur
	4.8.2.4 Skyline Bangunan
	4.8.2.5 Konsep Modul Bangunan

	4.8.3 Konsep Arsitektural Lebih Dari Bangunan
	4.8.3.1 Pola Massa



	BAB V
	KESIMPULAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Rekomendasi
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

	kurang

	WhatsApp Image 2019-02-08 at 15.46.42 (1)
	WhatsApp Image 2019-02-08 at 15.46.42

